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ABSTRAKSI 

Dengan metode elemen hingga (M.E.H) kita dapat mengubah suatu masalah 

dengan jumlah drajat kebebasan tertentu sehingga proses pemecahannya akan lebih 

sederhana. Masalah – masalah atau problem dalam bidang engineering seperti 

masalah analisis gaya – gaya dalam, discplacement (perpindahan), reaksi, serta 

tumpuan, pada struktur.  

Metode ini sudah sering digunakan untuk memecahkan masalah-masalah di 

bidang teknik terutama pada dunia tenik sipil.namun untuk perhitungan praktis orang-

orang lebih memilih menggunakan software bantuan seperti SAP 2000 dalam dalam 

analisis perhitungan. 

 Tulisan ini bertujuan untuk membandingkan nilai discplacement joind, gaya 

aksial, dan reaksi perletakan pada tumpuan dari hasil perhitungan manual metode 

elemen hingga dengan software SAP 2000. 

Jenis struktur yang di tinjau yaitu rangka batang kuda tipe scisscros dengan 

panjang bentangan 16 m dan tinggi 4,62 m, menggunakan profil baja double siku 

sama kaki dengan dimensi 60 x 60 x 6. Beban-beban yang bekerja pada struktur 

antara lain yaitu: beban mati, beban hidup, beban angin kiri,dan beban angin kanan. 

Hasil yang didapat untuk perbandingan nilai discplacement joind yaitu nilai 

maximum sebesar 3,98 % sedangkan untuk hasil perbandingan nilai gaya aksial dan 

reaksi perletakan yaitu sebesar 0 %. 
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